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ABSTRAK 

Transaksi jual beli online telah menjadi salah satu aspek yang tak terpisahkan dari kehidupan modern 

saat ini. Dalam konteks ini, akad istishna, suatu bentuk perjanjian jual beli di mana penjual akan 

memproduksi atau memperoleh barang sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pembeli, 

menjadi semakin relevan. Namun, masih terdapat kebutuhan untuk memahami lebih lanjut mengenai 

efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli 

online dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menyelidiki pengaruh akad istishna terhadap kepuasan konsumen dalam transaksi 

jual beli online. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 

studi literatur dan wawancara dengan pihak terkait. Analisis data dilakukan melalui teknik content 

analysis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas akad istishna dalam 

transaksi jual beli online. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan panduan dan rekomendasi bagi para pelaku transaksi dalam meningkatkan 

efektivitas akad istishna, sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen dalam transaksi jual beli 

online. 

 

Kata kunci: akad istishna, transaksi jual beli online, efektivitas, faktor-faktor, kepuasan konsumen. 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah mengubah cara 

kita berinteraksi dan melakukan transaksi. Transaksi jual beli online menjadi semakin populer 

dan mendominasi pasar global. Dalam konteks ini, akad istishna, yang merupakan suatu 

bentuk perjanjian jual beli di mana penjual akan memproduksi atau memperoleh barang 

sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh pembeli, menjadi relevan dalam memfasilitasi 

transaksi jual beli online (Pekerti et al., 2021). 

Istishna adalah salah satu jenis akad dalam hukum Islam yang digunakan dalam 

transaksi jual beli, di mana barang dipesan sesuai spesifikasi tertentu dan kemudian 

diproduksi.Dalam era digital, transaksi jual beli online melalui platform digital telah menjadi 

tren utama dalam perdagangan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan preferensi 

konsumen, semakin banyak pelaku usaha dan konsumen yang mengadopsi model bisnis 
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ini.Namun, meskipun akad istishna memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan 

kemudahan dalam transaksi jual beli online, masih terdapat beberapa permasalahan yang 

perlu diteliti lebih lanjut. Salah satu permasalahan yang muncul adalah mengenai efektivitas 

akad istishna dalam transaksi jual beli online. Efektivitas akad istishna berkaitan dengan 

sejauh mana akad tersebut dapat memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan para pelaku 

transaksi. Ada beberapa dampak negatif terkait dengan efektivitas penggunaan akad istishna 

dalam transaksi online melalui platform digital,salah satunya barang yang dibuat tidak sesuai 

dengan kriteria pesanan pelanggan.Potensi perbedaan interpretasi dan implementasi akad 

istishna oleh berbagai pihak yang terlibat dalam transaksi, seperti penjual, pembeli, dan 

platform digital, yang dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. 

Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas akad istishna dalam 

transaksi jual beli online. Faktor-faktor seperti kepercayaan antara penjual dan pembeli, 

kualitas produk yang dihasilkan atau diperoleh, serta kepuasan konsumen menjadi hal yang 

penting dalam memahami efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online (Aliakbari 

et al., 2021). 

Dalam era digital yang semakin maju, transaksi jual beli online telah menjadi 

fenomena yang signifikan dalam kegiatan perdagangan global. Dalam konteks ini, akad 

istishna, yang merupakan suatu bentuk perjanjian jual beli di mana penjual akan 

memproduksi atau memperoleh barang sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 

pembeli, menjadi relevan untuk diteliti dalam hal efektivitasnya dalam transaksi jual beli 

online. Selain itu, akad istishna juga memberikan keuntungan bagi pembeli dalam hal 

pengawasan proses produksi. Dalam transaksi ini, pembeli dapat memantau perkembangan 

barang yang mereka pesan dan terlibat langsung dalam proses produksi. Hal ini memberikan 

kepercayaan kepada pembeli mengenai kualitas dan kemajuan barang yang mereka beli. 

Namun demikian, terdapat juga beberapa kekurangan dalam penggunaan akad istishna dalam 

transaksi jual beli online (Theodoridis & Kraemer, n.d.). Salah satunya adalah waktu 

produksi yang memakan waktu yang cukup lama. Karena barang dibuat sesuai pesanan, 

waktu yang diperlukan untuk produksi bisa lebih lama dibandingkan dengan transaksi jual 

beli konvensional. Pembeli perlu memiliki kesabaran dalam menunggu barang yang mereka 

pesan sampai tiba di tangan mereka. Efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online 

melalui platform digital menjadi penting karena berkaitan dengan kemampuannya dalam 

memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan para pelaku transaksi (Putra, 2019). Oleh 

karena itu, penelitian tentang efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online melalui 

platform digital memiliki relevansi dan kebutuhan yang signifikan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimana efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online dan 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya?".  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efektivitas akad istishna 

dalam transaksi jual beli online, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

efektivitas akad istishna, menyelidiki pengaruh akad istishna terhadap kepuasan konsumen, 

serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas akad istishna dalam transaksi 

jual beli online melalui platform digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang akad istishna dalam konteks 

transaksi jual beli online. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan dan 

rekomendasi bagi para pelaku transaksi, baik pembeli maupun penjual, dalam meningkatkan 

efektivitas transaksi jual beli online menggunakan akad istishna. Dengan demikian, penelitian 

ini memiliki relevansi dan potensi untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan 

transaksi jual beli online yang lebih efektif dan memuaskan. 



 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Akad 

Dalam melakukan transaksi mu’amalah hal yang paling penting untuk diingat 

adalah akad (perjanjian). Akad adalah salah satu cara untuk memperoleh harta 

menurut syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Akad adalah suatu hal yang di 

Ridhai Allah SWT, untuk itu harus ditegakkan isinya. Akad berasal dari bahasa Arab 

al-‘aqd yang artinya perikatan, perjanjian dan pemufakatan. Pertalian ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan Kabul (pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak 

syar’iat yang berpengaruh pada obyek perikatan. Semua perikatan (transaksi) yang 

dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih, tidak boleh menyimpang dan harus sejalan 

dengan kehendak sya’riat. Tidak boleh ada kesepakatan untuk menipu orang lain, 

transaksi barang-barang yang haram dan kesepakatan untuk membunuh seseorang. 

2. Penjualan online melalui platform digital 

Perkembangan zaman saat ini sangat cepat dan kompleks, sehingga 

mempengaruhi kebutuhan hidup manusia.Perkembangan teknologi di bidang 

komunikasi menjadikan manusia bisa berkomunikasi dengan mudah meskipun secara 

jarak jauh, seperti jual beli. Saat ini, jual beli bisa dilakukan dari jarak jauh tanpa 

harus melihat bahkan tanpa mengenal satu sama lain sebelumnya. Lahirnya situs-situs 

di internet yang menyediakan ruang untuk melakukan kegiatan jual beli, menjadikan 

transaksi tersebut lebih mudah meskipun tanpaharus melihat secara riil atas objek apa 

yang akan dibelinya. Situs tersebut menyediakan macam-macam barang, mulai dari 

barang elektronik, pakaian, makanan atau pun yang lainnya dengan konsep 

kenyamanan, aman kepercayaan dan tentu saja dengan biaya murah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Metode 

kualitatif dipakai saat permasalahan masih remang-remang, belum jelas. Penelitian dengan 

studi kasus merupakan pendekatan kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi dalam 

kehidupan nyata melalui berbagai kasus dengan mengumpulkan data secara detail dan 

mendalam dengan melibatkan berbagai sumber informasi seperti pengamatan, wawancara, 

bahan audiovisual, dokumen serta mengumpulkan dari berbagai jenis laporan. Hasil 

informasi tersebut dilaporkan secara deskripsi dan menjadi pendekatan yang bagus, sehingga 

dapat diidentifikasi dengan jelas dan mampu memberikan pemahaman mendalam terkait 

kasus atau melakukan perbandingan kasus tersebut. Obyek yang diteliti dalam penelitian 

yang dilakukan yaitu akad Istishna, akad yang biasa digunakan saat melakukan transaksi jual 

beli secara online, menggunakan sistem pre order atau pesanan.Informan yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan informan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

Pemilihan informan dimaksudkan agar mendapatkan hasil yang kredibel mengenai 

implementasi akad istishna dalam transaksi jual beli online melalui platform digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep akad 

Dalam melakukan transaksi mu’amalah hal yang paling penting untuk diingat adalah 

akad (perjanjian). Akad adalah salah satu cara untuk memperoleh harta menurut syariat 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Akad adalah suatu hal yang di Ridhai Allah SWT, 

untuk itu harus ditegakkan isinya. Akad berasal dari bahasa Arab al-‘aqd yang artinya 

perikatan, perjanjian dan pemufakatan. Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan 



 

 

Kabul (pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syar’iat yang berpengaruh 

pada obyek perikatan. Semua perikatan (transaksi) yang dilakukan oleh dua belah pihak 

atau lebih, tidak boleh menyimpang dan harus sejalan dengan kehendak sya’riat. Tidak 

boleh ada kesepakatan untuk menipu orang lain, transaksi barang-barang yang haram dan 

kesepakatan untuk membunuh seseorang. Mustafa az-Zar’qa menyatakan, tindakan 

berupa perkataan yang bersifat akad terjadi, bila dua atau beberapa pihak mengikatkan 

diri untuk melakukan sesuatu perjanjian.Akad Istishna adalah akad jual beli dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 

disepakati antara pembeli dan penjual. Istishna merupakan akad yang halal dan sah sesuai 

dengan aturan umum mengenai kebolehan kontrak selama tidak bertentangan dengan 

aturan syariah. Dalam akad Istishna, pembeli menugaskan penjual untuk menyediakan 

barang pesanan sesuai spesifikasi yang disyaratkan dengan cara pembayaran dimuka atau 

tangguh. Pada lap.oran keuangan penjual, hal yang diungkap tidak hanya terbatas pada 

metode akuntansi, tetapi juga rincian piutang berdasarkan quantity, quality, dan tempo 

waktu 

Kontrak istishna‟ memberikan kemudahan bagi manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya. Misalnya istishna pengadaan instalasi listrik, industry pesawat, kapal laut, 

dan semacamnya. Akad istishna digunakan banyaak di zaman ini. Ia menyebar luas, tidak 

hanya pada industri ringan, seperti perusahaan peralatan kebutuhan rumah tangga (mebel 

untuk fasilitas ruang tamu maupun kamar tidur).  

Skema atau alur istishna‟ sebagai berikut: 

1. Pembeli dan penjual menyepakati akad istisna‟ 

2. Barang diserahkan kepada pembeli 

3. Pembayaran dilakukan oleh pembeli  

 

Bentuk akad istishna pada saat jual beli online dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

 

Istishna langsung 

Istishna langsung adalah bentuk akad istishna di mana pembeli memesan 

barang langsung kepada penjual. Penjual kemudian memesan barang tersebut kepada 

produsen. Setelah barang selesai diproduksi, penjual menyerahkan barang tersebut 

kepada pembeli. 

Berikut adalah contoh akad istishna langsung pada saat jual beli online: 

Alur transaksi: 

1. Pembeli melihat dan memilih barang yang diinginkan di toko online. 

2. Pembeli melakukan pemesanan barang dan melakukan pembayaran. 

3. Toko online memesan barang tersebut kepada produsen. 

4. Produsen memproduksi barang sesuai dengan pesanan pembeli. 

5. Toko online mengirimkan barang tersebut kepada pembeli. 

 

Istishna paralel 

Istishna paralel adalah bentuk akad istishna di mana pembeli memesan barang 

kepada penjual. Penjual kemudian memesan barang tersebut kepada produsen secara 

paralel. Setelah barang selesai diproduksi, penjual menyerahkan barang tersebut 

kepada pembeli. 

Berikut adalah contoh akad istishna paralel pada saat jual beli online: 

Alur transaksi: 



 

 

1. Pembeli melihat dan memilih barang yang diinginkan di toko online. 

2. Pembeli melakukan pemesanan barang dan melakukan pembayaran. 

3. Toko online memesan barang tersebut kepada produsen A dan produsen B 

secara paralel. 

4. Produsen A dan produsen B memproduksi barang sesuai dengan pesanan 

pembeli. 

5. Toko online mengirimkan barang tersebut kepada pembeli. 

 

Dalam kedua bentuk akad istishna tersebut, pembeli harus memberikan 

spesifikasi barang yang diinginkan kepada penjual. Spesifikasi barang tersebut harus 

mencakup hal-hal berikut: 

1. Jenis barang 

2. Kualitas barang 

3. Kuantitas barang 

4. Waktu penyerahan barang 

5. Harga barang 

 

Pembeli juga harus melakukan pembayaran kepada penjual sesuai dengan 

kesepakatan. Pembayaran tersebut dapat dilakukan secara tunai, secara kredit, 

maupun cash on delivery (cod). Pada saat barang diterima, pembeli harus memeriksa 

barang tersebut untuk memastikan bahwa barang tersebut sesuai dengan spesifikasi 

yang telah disepakati. Jika barang tersebut tidak sesuai, pembeli dapat menolak untuk 

menerima barang tersebut. 

 

Adapun tips untuk menghindari penipuan dalam jual beli online dengan akad 

istishna: 

1. Pilihlah toko online yang terpercaya.  

Toko online yang terpercaya biasanya memiliki reputasi yang baik dan 

memiliki sistem keamanan yang ketat. 

2. Perhatikan spesifikasi barang yang ditawarkan. 

Pastikan spesifikasi barang tersebut sesuai dengan kebutuhan Anda. 

3. Periksa barang saat diterima.  

Periksa barang saat diterima untuk memastikan bahwa barang tersebut sesuai 

dengan spesifikasi yang telah disepakati. 

 

Jual beli via internet yaitu “(sebuah akad jual beli yang dilakukan dengan 

menggunakan sarana elektronik (internet) baik berupa barang maupun jasa)”. Atau jual beli 

via internet adalah akad yang disepakati dengan menentukan ciri-ciri tertentu dengan 

membayar harganya terlebih dahulu sedangkan barangnya diserahkan kemudian”. Dapat 

disimpulkan bahwa jual beli via internet adalah jual beli yang terjadi di media elektronik, 

yang mana transaksinya tidak mengharuskan penjual dan pembeli bertemu secara langsung, 

dengan menentukan ciri-ciri, jenis barang,sedangkan barangnya dibayar terlebih dahulu baru 

diserahkan barangnya. 

 

Karakteristik bisnis online, yaitu: 

a. Terjadinya transaksi antara dua belah pihak; 



 

 

b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi; 

c. Internet merupakan media utama dalam proses atau mekanisme akad tersebut. 

 

Dari karakteristik diatas, dapat dibedakan bisnis online dengan bisnis offline yaitu proses 

transaksi (akad) dan media utama dalam proses tersebut.Akad merupakan unsur yang penting 

dalam bisnis,. Secara umum, bisnis dalam islam menjelaskan adanya transaksi yang bersifat 

fisik, dengan menghadirkan benda tersebut ketika transaksi, atau tanpa benda secara fisik 

namun harus dengan syarat benda harus dijelaskan secara konkret, seperti dalam transaksi 

istishna (Afifah, 2019). 

 

2. Penjualan online melalui platform digital 

Perkembangan zaman saat ini sangat cepat dan kompleks, sehingga mempengaruhi 

kebutuhan hidup manusia.Perkembangan teknologi di bidang komunikasi menjadikan 

manusia bisa berkomunikasi dengan mudah meskipun secara jarak jauh, seperti jual beli. 

Saat ini, jual beli bisa dilakukan dari jarak jauh tanpa harus melihat bahkan tanpa 

mengenal satu sama lain sebelumnya. Lahirnya situs-situs di internet yang menyediakan 

ruang untuk melakukan kegiatan jual beli, menjadikan transaksi tersebut lebih mudah 

meskipun tanpaharus melihat secara riil atas objek apa yang akan dibelinya. Situs tersebut 

menyediakan macam-macam barang, mulai dari barang elektronik, pakaian, makanan 

atau pun yang lainnya dengan konsep kenyamanan, aman kepercayaan dan tentu saja 

dengan biaya murah. Dengan adanya internet, mengelola bisnis menjadi lebih mudah, 

karena bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Bisnis melalui internet bisa dilakukan 

dengan melalui beberapa cara, di antaranya;  

1. Melalui media sosial seperti, Facebook, Instagram, dan Twitter. 

2. Melalui Personal Website atau blog pribadi khusus untuk merek dagangnya sendiri.  

3. Melaui On line Shop seperti Lazada, Mataharimall.com, Zalora, La Zada, 

Bukalapak.com, blibli.com, Tokopedia, Elevania dan lainnya. 

 

Dalam transaksi jual beli online, pembeli dapat melihat barang atau jasa yang ditawarkan 

pada layar monitor, namun obyek tersebut tidak bisa seketika diperoleh karena harus 

menunggu dikirim oleh pihak penjual. Lamanya masa pengiriman tergantung dari lokasi 

(tempat tinggal atau kantor) pembeli dan pemilihan jasa kurir dalam pengiriman. Disamping 

itu pembeli tidak dapat langsung memeriksa kondisi barang yang akan ia beli, apakah sesuai 

dengan spesifikasi yang telah dicantumkan di toko online nya, apakah ada cacatnya atau 

tidak.  

Penjualan online merupakan salah satu jenis transaksi yang menggunakan platform digital 

untuk penjualannya, dan saat ini sebagian besar produk dipasarkan melalui jejaring sosial 

seperti Facebook, Twitter, BBM dan Instagram. Saat ini, belanja online menjadi salah satu 

jenis transaksi jual beli yang paling banyak digunakan. tren belanja daring atau belanja online 

sangat digandrungi oleh seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. Tua maupun muda sama-

sama menyukai aktivitas belanja yang dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun ini. Mereka 

sebagai kelompok individu yang umumnya lebih cakap terhadap perkembangan teknologi 

pastinya sangat merasakan dampak dari kemudahan belanja secara online ini.Selain itu,ada 

beberapa alasan masyarakat menyukai jual beli online diantaranya: 

 

1. Jual beli online sangat mudah dan efektif digunakan di zaman sekarang. 

Teknologi e-commerce telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Hal ini membuat proses jual beli online menjadi lebih mudah dan efisien. 



 

 

Misalnya, pembeli dapat dengan mudah menemukan produk yang mereka inginkan, 

membandingkan harga, dan melakukan pembayaran. 

 

2. Banyak promo voucher dan cashback yang ditawarkan. 

Hal ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk menarik pembeli dan 

meningkatkan penjualan. Promo dan diskon dapat membuat pembeli merasa lebih 

hemat dan puas dengan pembelian mereka. 

 

3. Barang yang ditawarkan lebih beragam dan bervariasi. 

Ketika seseorang mencari sebuah barang melalui search engine di gawainya, maka 

akan muncul barang yang dicarinya dengan bermacam-macam variasi,harga,kualitas, 

dan yang lainnya. Hal ini tentu saja memudahkan calon pembeli. 

 

4. Jual beli online saat ini sudah sangat aman karena adanya fitur cash on delivery (cod). 

Pembeli dapat melihat dan memeriksa barang sebelum membayar. Hal ini 

membuat pembeli dapat memastikan bahwa barang yang dibeli sesuai dengan 

deskripsi yang diberikan oleh penjual. Jika barang yang diterima tidak sesuai, pembeli 

dapat menolak untuk membayar. 

 

5. Hemat waktu dan tenaga 

Masyarakat modern yang sibuk seringkali tidak memiliki waktu dan tenaga 

untuk berbelanja secara konvensional. Jual beli online dapat menjadi solusi yang tepat 

untuk mereka, karena mereka dapat berbelanja dengan mudah dan cepat, tanpa perlu 

keluar rumah. 

 

Transaksi secara online merupakan transaksi pesanan dalam model bisnis era global 

yang tanpa bertatap muka langsung, dengan hanya melakukan transfer data lewat dunia maya 

(data intercange) via internet antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli.  

Bisnis online dikenal juga dengan istilah e-business atau ecommerce. e-business atau 

e-commerce adalah semua bentuk transaksi komersial, yang menyangkut organisasi dan 

transmisi data yang digeneralisasikan dalam bentuk teks, suara, dan gambar secara lengkap.  

Selain itu, terdapat beberapa pengertian lain tentang ebusiness atau e-commerce, di 

antaranya:  

 

a. E-business merupakan praktik pengelolaan dan pelaksanaan proses bisnis utama seperti 

perancangan produk, pengelolaan pasokan bahan baku, manufaktur, penjualan, 

pemenuhan pesanan, dan penyediaan servis melalui penggunaan teknologi komunikasi, 

komputer, dan data yang telah terkomputerisasi dengan hanya melakukan transfer data 

lewat dunia maya (data intercange) melalui internet antara kedua belah pihak (penjual 

dan pembeli). 

b. E-business adalah semua hal yang berkaitan dengan kegiatan bisnis antar sesama 

organisasi atau antara organisasi dan konsumen, yang dilakukan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (Information Communication Technology). 

c. Penggunaan internet dan teknologi digital lainnya untuk komunikasi, koordinasi, dan 

manajemen organisasi. 

 



 

 

Berdasarkan pengertian di atas diketahui bahwa jual beli online adalah transaksi jual beli 

antara penjual dan pembeli terhadap produk suatu barang dengan menggunakan media 

internet sebagai alat komunikasinya 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas akad istishna dalam transaksi jual beli online. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan panduan dan rekomendasi bagi para pelaku transaksi 

dalam meningkatkan efektivitas akad istishna, sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

konsumen dalam transaksi jual beli online. 
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